BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan, dan
penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. Penddikan
juga diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai dan kebudaayaan yang ada di masyarakat.! Pendidikan
merupakan hal penting bagi setiap individu. Pendidikan tidak hanya sekedar
mentransfer ilmu saja, namun juga adanya perubahan dan perkembangan akhlak
dari peserta didik.Sebagaimana yang terdapat dalam Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Tujuan pendidikan salah satunya yaitu agar manusia beriman dan
bertakwa, hal tersebut menunjukkan bahwa seorang anak harus memiiliki
karakter religius demi terwujudnya tujuan pendidikan tersebut. Karakater
religius merupakan salah satu karakter yang harus dimiliki peserta didik.

Dengan memiliki karakter religius, peserta didik dapat menjalankan

kewajiban-kewajiban sebagaimana mestinya.

' M. Roqib, /lmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, Masyarakat (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2009), hal 15

2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Jakarta: Visimedia, 2007), hal 5



Pendidikan Islam merupakan usaha bimbingan yang ditujukan untuk
mencapai keseimbangan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam, untuk
mengarahkan dan mengubah tingkah laku individu menurut ajaran Islam dalam
proses kependidikan sesuai dengan ajaran Islam dengan proses kependidikan
melalui latihan latihan kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, kemauan dan
persamaan dalam seluruh aspek kehidupan manusia.’

Menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan tidak hanya membentuk
peserta didik untuk pandai, pintar, berpengetahuan, dan cerdas, tetapi juga
berorientasi untuk membentuk manusia yang berbudi, pekerti luhur, berpribadi
dan bersusila. # Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan salah satunya ialah membentuk karakter manusia yang baik,
misalnya karakter religius. Dengan memiliki karakter yang baik sehingga
dapat bermanfaat bagi peserta didik sendiri maupun orang lain dan untuk
mempersiapkannya dalam kehidupan bermasyarakat.

Menurut Abdurrahman An Nahlawi, lingkungan pendidikan yang
mampu memberi kontribusi bagi perkembangan anak ada tiga. Pertama
lingkungan keluarga sebagai penanggung jawab atas terpeliharanya anak.
Kedua, lingkungan sekolah untuk mengembangkan segala potensi manusia

sehingga terhindar dari penyimpangan. Ketiga lingkungan masyarakat sebagai

3 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal. 9
* Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berkeadaban, (Yogyakarta: Pustaka Belajar), 2012), hal 18



wahana interaksi sosial bagi terbentuknya nilai-nilai keagamaan dan
kemasyarakatan.’

Orang tua sebagai madrasah pertama sangat berperan dalam proses
pembentukan karakter anak. Anak akan meniru apa yang dilakukan orang tua
dan akan menerapkan apa yang telah diajarkan orang tua. Pendidikan dalam
keluarga dan rumah tangga akan memberikan ciri dan watak tersendiri tentang
rasa tanggung jawab terhadap pendidikan anak-anak mereka.®

Keluarga merupakan orang yang pertama dikenal oleh anak. Mulai dari
bayi orang tualah yang mengajarkan anak, misalnya cara berbicara, cara makan
dan lainnya. Lalu mulai besar anak diajarkan tentang perilaku yang baik,
misalnya bersikap sopan santun, jujur dan tanggung jawab. Pendidikan dalam
keluarga juga sangat mempengaruhi karakter anak. Maka, dalam rumah orang
tua harus memberikan contoh yang baik agar bisa ditiru oleh anak, karena anak
akan mencontoh apa yang telah dilihat.

Orang tua sebagai bagian dari keluarga harus menjadi seorang yang
teladan yang patut untuk dijadikan panutan. Tak jarang orang tua
menginginkan anaknya menjadi anak yang berkepribadian baik, namun orang
tua tersebut secara tidak sadar bersikap yang tidak patut untuk dicontoh
sehingga berdampak kepada kepribadian anak. Sebagai orang tua, orang tua

memiliki kewajiban memberi nafkah kepada anak, sehingga orang tua harus

> Abdurrahman An Nahlawi, (Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat), terj.
Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani), hal 144
¢ M. Anwar, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: kencana, 2017), hal 130



menyerahkan tanggung jawabnya kepada pihak sekolah agar anak tetap dalam
pengawasan dan agar anak terdidik karena ketidakmampuan orang tua.

Guru sebagai orang yang diberikan amanat oleh orang tua untuk
mendidik anak memiliki tanggung jawab yang besar. Peran guru dalam sekolah
ialah memberikan apa yang tidak diberikan oleh orangtua pada anak. Peran
guru tersebut tidak hanya tanggung jawab pemenuhan ilmu pengetahuan saja,
namun menjadikan siswa yang berkarakter religius juga sebagai tanggung
jawab guru. Tugas yang dilakukan guru di sekolah merupakan tugas
pelimpahan dan lanjutan dari tanggung jawab orang tua. Karena itu, guru
sebagai pendidik merasa memiliki tanggung jawab yang harus dilaksanakan
dengan baik dan menjadi contoh teladan bagi anak-anak. ’

Sekolah sebagai tempat belajar peserta didik, harus memberikan
konstribusi yang besar dalam pembentukan karakter religius anak. Guru
sebagai salah satu komponen sekolah sepatutunya memiliki karakter yang bisa
ditiru oleh peserta didik, sehingga selain memberikan pengetahuan juga
memberikan contoh sikap bagaimana seorang muslim yang baik .

Selain memperoleh pendidikan di keluarga dan sekolah, anak juga
harus memperoleh pendidikan di lingkungan masyarakat. Masyarakat sebagai
tempat berlangsungnya kehidupan anak akan mempengaruhi karakter anak.
Dalam masyarakat banyak kegiatan —kegiatan yang dapat mempengaruhi anak.

Ragam pendidikan dalam masyarakat banyak sekali meliputi segala

bidang baik pembentukan kebiasaan, pembentukan pengetahuan, sikap, minat

7 Ibid., hal 129



maupun pembentukan kesusilaan dan keagamaan.! Masyarakat merupakan
sekumpulan orang yang memiliki kebiasan maupun adat tertentu. Perilaku
masyarakat yang baik akan memberikan efek yang baik dalam pendidikan
anak, begitu sebaliknya perilaku masyarakat yang kurang baik akan
memberikan efek yang jelek dalam karakter anak apabila anak tersebut tidak
dapat mengendalikan diri.

Problematika yang dihadapi bangsa saat ini adalah kemajuan dan
perkembangan teknologi yang tidak dibarengi dengan kemajuan moral. Saat
ini, banyak sekali peserta didik yang bersikap tidak mencerminkan sikap yang
harus dimiliki peserta didik. Sehingga hal tersebut menjadi kebiasaan-
kebiasaan buruk dan sulit dihilangkan. Misalnya, merokok ketika masih
memakai pakaian seragam, berbicara kepada guru atau orang tua tidak
menggunakan tutur bahasa yang baik hingga meninggalkan kewajiban-
kewajiban sebagai seorang muslim. Sehingga menghasilkan output yang tidak
sesuai dengan apa yang diharapakan

Melihat kejadian-kejadian tersebut, peran keluarga, sekolah dan
masyarakat dalam pembentukan karakter religius peserta didik sangatlah
penting karena banyaknya hal yang terjadi yang tidak sesuai dengan tujuan
pendidikan, khususnya tujuan pendidikan Islam. Menurut Moh. Rokib
pendidikan merupakan proses perbaikan , penguatan dan penyempurnaan

terhadap semua kemampuan dan potensi manusia.’ Dalam pendidikan, proses

8 Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal 180
° Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan .... hal 34



penguatan dan penyempurnaan peserta didik tidak bisa hanya dilakukan oleh
satu pihak saja, melainkan adanya kerja sama antar pihak.

Madrasah Tsanawiyah Darunnajah Kebonagung Sawahan Nganjuk
merupakan salah satu Madrasah Tsanawiyah swasta yang terletak di
Kabupaten Nganjuk, sebagai lembaga pendidikan formal yang berbasis agama
Islam, maka sudah selayaknya menghasilkan peserta didik yang berkarakter
religius. Hal itu menjadi tantangan bagi pendidik di Madrasah Tsanawiyah
Darunnajah Kebonagung Sawahan Nganjuk. MTs Darunnajah Kebonagung
Sawahan Nganjuk adalah salah satu madrasah yang terus mengadakan
kemajuan kualitas peserta didik agar dapat bersaing di era globalisasi saat ini
baik dari segi pengetahuan umum maupun dari segi agama.Berdasarkan hasil
observasi di Madrasah Tsanawiyah Darunnajah Kebonagung Sawahan
Nganjuk, pendidik berusaha mewujudkan peserta didik yang berkarakter
religius. Untuk mewujudkan hal tersebut, lembaga sekolah tidak bisa bekerja
sendiri, namun juga adanya kontribusi dari pihak keluarga berupa pengawasan
dan pembiasaan kepada peserta didik ketika dirumah dalam menjalankan
kewajiban-kewajibannya sebagai seorang muslim, sedangkan dari pihak
sekolah berupa istighosah setiap pagi, sholat dhuha berjamaah setiap pagi dan
sholat dhuhur berjamaah, sedangkan dari pihak masyarakat berupa
memfasilitasi tempat untuk kegiatan keagamaan yang melibatkan peserta

didik.!”

190bservasi pribadi tanggal 7 September 2019



Berdasarkan konteks penelitian di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “ Peran Tripusat Pendidikan dalam
Membentuk Karakter Religius Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah
Darunnajah Kebonagung Sawahan Nganjuk”

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah peran keluarga, sekolah dan masyarakat dalam
membentuk karakter religius di MTs Darunnajah Nganjuk. Adapun pertanyaan
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peran lingkungan keluarga dalam membentuk karakter religius
peserta didik di MTs Darunnajah Kebonagung Sawahan Nganjuk?

2. Bagaimana peran lingkungan sekolah dalam membentuk karakter religius
peserta didik di MTs Darunnajah Kebonagung Sawahan Nganjuk?

3. Bagaimana peran lingkungan masyarakat dalam membentuk karakter
religius peserta didik di MTs Darunnajah Kebonagung Sawahan Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian, maka penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mendeskripsikan peran lingkungan keluarga dalam membentuk
karakter religius peserta didik di MTs Darunnajah Kebonagung Sawahan
Nganjuk

2. Untuk mendeskripsikan peran lingkungan sekolah dalam membentuk
karakter religius peserta didik di MTs Darunnajah Kebonagung Sawahan

Nganjuk



3. Untuk mendeskripsikan peran lingkungan masyarakat dalam membentuk

karakter religius peserta didik di MTs Darunnajah Kebonagung Sawahan

Nganjuk

D. Kegunaan Penelitian

Adapun dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat membantu

kontribusi dan manfaat antara lain:

1. Secara Teoritis

C.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian
Sebagai tambahan khazanah keilmuwan dibidang pendidikan Islam,
khususnya tentang peran tripusat pendidikan dalam membentuk
karakter religius peserta didik

Sebagai bahan rujukan dan tambahan kepustakaan

2. Secara Praktis

a.

C.

Bagi Kepala MTs Darunnajah Kebonagung Sawahan Nganjuk

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan serta bahan evaluasi
dalam meningkatkan peran tripusat pendidikan dalam membentuk
karakter religius peserta didik

Bagi Pendidik MTs Darunnajah Kebonagung Sawahan Nganjuk

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik sebagai sarana untuk
mengambil inisiatif dalam rangka pembentukan karakter religius peserta
didik

Bagi Peneliti Selanjutnya



Penelitian ini bermanfaat sebagai petunjuk bagi peneliti selanjutnya
dalam menyusun skripsi yang ingin mengkaji lebih dalam tentang topik
ini serta mengembangkanya kedalam fokus lain untuk memperkaya
temuan penelitian yang lain.

Bagi Pembaca

Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada pembaca
akan pentingnya tripusat pendidikan dalam membentuk karakter religius

peserta didik.

E. Penegasan Istilah

Istilah-istilah yang dipandang untuk dijelaskan dalam penelitian ini untuk

menghindar kesalah pahaman adalah sebagi berikut :

1. Secara Konseptual

a.

Tripusat Pendidikan

Tripusat pendidikan merupakan lingkungan pendidikan yang
mempengaruhi proses pendidikan anak. Yaitu, lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. !!

Karakter Religius

Karakter religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk

agama lain.'?

hal 37

' Hamid Darmadi, Pengntar Pendidikan Era Globalisasi (Tangerang: Anlmage, 2019),

12 Sri Narwanti, Pendidkan Karakter (Yogyakarta: Familia, 2011), hal 29
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2. Secara Operasional
Secara opersional, yang dimaksud dengan peran tripusat pendidikan dalam
membentuk karakter religius peserta didik adalah usaha yang dilakukan
oleh lingkungan-lingkungan yang memengaruhi proses pendidikan anak
mulai dari keluarga, sekolah hingga masyarakat dalam rangka membentuk
kepribadian peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam
sebagai bekal untuk kehidupan bermasyarakat.
F. Sistematika Pembahasan
Bab I Pendahuluan; Pada bab ini penulis paparkan tentang konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan
istilah dan sistematika pembahasan

Bab II Kajian Pustaka; Pada bab ini penulis memaparkan tentang kajian
Peran lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat
dalam membentuk karakter religius peserta didik , penelitian terdahulu dan
paradigma penelitian.

Bab III Metode Penelitian; Bab ini memaparkan tentang metode
penelitian yang digunakan meliputi: Pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian

Bab IV Laporan Hasil Penelitian; Bab ini membahas mengenai latar
belakang obyek penelitian dan penyajian hasil-hasil penelitian. Selain itu juga

akan dibahas mengenai analisis dan pembahasan hasil penelitian.
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BAB V Pembahasan; Bab ini memaparkan beberapa sub bab yaitu
mengenai peran keluarga dalam membentuk karakter religius peserta didik,
peran sekolah dalam membentuk karakter religius peserta didik, serta peran
masyarakat dalam membentuk karakter religius peserta didik

BAB VI Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran; Kesimpulan dan
saran, penulis paparkan tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta beberapa
saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi MTs Darunnajah
Kebonagung Sawahan Nganjuk untuk membentuk karakter religius peserta

didik.



